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ABSTRAK 
Aplikasi Teori Ilmu Bahasa terhadap Pandangan Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 
Negeri 3 Palopo. Penelitian ini bertujuan mendeskripskan tentang aplikasi teori ilmu 
bahasa terhadap pandangangan pembelajaran Bahasa Indoesia dalam bidang 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  dengan metode penerapan aplikasi 
teori ilmu bahasa pada keterampilan membaca intensif dan ekstensif. Teknik 
pengumpulan data adalah teknik dokumentasi, teknik analisis data. Data yang terkumpul 
disajikan dalam bentuk pendeskripsian, dan populiasi adalah unsur bahasa khususnya 
membaca intensif dan ekstensif, sedangkan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 
diambil dari sebagian siswa yang ada dalam kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa masih banyak terdapat kekurangan yang dialami siswa dalam membaca intensif 
dan ekstensif. 
Kata-kata kunci: Teori Ilmu Bahasa, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tata bahasa yang sangat berpengaruh pada abad ke -18 adalah susunan 
Robert lowth,yang kemudian menjadi uskup di London. A short introduction to English 
grammar.1975. uskup ini menurunkan definisi tata bahasa sebagai ‘the art of rightly 
expressing our thoughts by words’(= seni mengungkapkan pikiran secara tepat dengan 
kata-kata). Buku tata bahasa tersebut bukan hanya menjadi buku sumber bagi yang ingin 
belajar menulis inggris, tapi juga melontarkan kritikan kepada pengarang yang telah 
punya nama, Joseph   Addison (1672-1719) yang menulis ‘you was’, bahkan Paus pun 
dikritiknya atas tulisannya ‘though touch‘. 
Pengajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Palopo  pada dasarnya bertujuan 
untuk membekali peserta didik kemampuan berkomonikasi secara efektif dan efesien 
dalam bahasa Indonesia baik secara tulisan dan lisan. Siswa diarahkan bukan sekadar 
belajar teori ilmu bahasa melainkan berkomunikasi, kemampuan komunikasi yang 
mendasar adalah kemampuan mengukapkan makna dan pesan, termasuk kemampuan 
menafsirkan, menilai dan mengekspresikan diri dengan bahasa. Setiap keputusan secara 
spontan, serta diharuskan untuk kreatif dan cakap dalam memaparkan materi pelajaran 
secara lisan. 
Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa dan sastra negara, maka 
fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia antara lain sarana peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka pelestarian dan 
pengembangan budaya. Bahasa Indonesia mengalami perkembangan dari zaman ke 
zaman sesuai dengan perkembangan intelektual manusia dan hasil karya manusia sebagai 
hasil dari kemampuan intelektual itu sendiri. Dalam kegiatan berbahasa, seorang 
pembicara ataupun penulis harus menggunakan bahasa yang baik dan benar agar 
pendengar atau pembaca dapat mengerti atau memahami apa yang dimaksudkan oleh 
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pembicara atau penulis tersebut. Bahasa yang baik adalah bahasa yang memperlihatkan 
situasi pemakaian serta kaidah yang berlaku dalam bahasa tersebut. 
Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah meliputi empat aspek keterampilan 
berbahasa. Keempat keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang paling sering 
memeroleh penekanan di sekolah adalah keterampilan membaca. Sejalan dengan 
kirukulum 1994, yang materinya banyak membahas tentang kewacanaan. Membaca salah 
satu cara untuk memeroleh ilmu pengetahuan, kepandaian atau ilmu keterampilan, hal ini 
didukung oleh pendapat yang mengemukakan bahwa membaca suatu keterampilan yang 
menguntungkan dalam studi (Kartono, 1983 ; 53). 
Upaya untuk menelusuri kegagalan pengajaran Bahasa Indonesia  di sekolah 
senantiasa diperlukan untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Oleh karena itu, 
penulis terdorong melakukan pengukuran dalam mengaplikasikan Teori Bahasa di 
sekolah khususnya pembelajaran bahasa  Indonesia melalui penelitian. Hal ini diharapkan 
menjadi masukan berharga untuk mencari alternatif peningkatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah. Berkenan dengan hal di atas, maka peneliti ini sebagai tambahan 
mengenai Aplikasi Teori Ilmu Bahasa Terhadap Pandangan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo.  
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dalil yang saling 
berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai fenomena 
dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena 
alamiah. Labovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran “pemikiran 
teoritis” yang mereka definisikan sebagai “menentukan” bagaimana dan mengapa 
variable-variabel dan pernyataan hubungan dapat saling berhubungan. 
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa telaah bahasa secara diakronis adalah jauh 
lebih sukar daripada telaah sinkronis. Sebelum terbit buku Course de Linguistique Generale 
Course de Linguistique Generale yang disusun dan diterbitkan oleh Charles Bally dan Albert 
Sechehay tahun 1915 (dua tahun setelah De Saussure meninggal), telaah bahasa selalu 
dilakukan orang secara diakronis. Ahli-ahli pada waktu itu belum sadar bahwa bahasa 
dapat diteliti secara sinkronis. Inilah salah satu                       pandangan  De Sausurre yang 
sangat penting sehingga sekarang dapat diberikan pemerian terhadap suatu bahasa 
tertentu tanpa melihat sejarah bahasa itu. 
Dengan pembinaan bahasa Indonesia yang ditunjang oleh sikap positif para 
pemakainya diharapkan bahasa Indonesia akan lebih berbobot dan berwibawa, sebab 
aspek-aspek kebahasaan dan fungsinya telah mantap yang dibarengi dengan kesetiaan 
penutur untuk mengikuti apa yang telah ditetapkan dalam pembinaannya. Apabila hal ini 
dapat dicapai maka diperkirakan fungsi bahasa Indonesia sebagai lambang kebanggaan 
nasional akan dapat teruwujud secara nyata berupa perilaku dari setiap pemakainya. Pada 
prinsipnya tujuan pendidikan/ pengajaran bahasa adalah agar siswa terampil berbahasa, 
yaitu empat keterampilan dalam kurikulum di sekolah di antaranya: 
a. keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skill) 
b. keterampilan berbicara (speaking skill) 
c. keterampilan membaca (reading skill), dan 
d. keterampilan  menulis. (writing skill) 
 
a. Keterampilan Menyimak/ Mendengarkan  
Menyimak adalah tahap pertama haruslah dihubungkan dengan makna, walaupun 
seorang mungkin saja mendengar atau menyimak suatu pola intonasi atau suatu urutan 
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bunyi, dan bahkan dengan mudah dapat menirunya, tetapi haruslah kita sadari bahwa 
tidak aka ada belajar yang sesungguhnya terlaksana apabila semua itu tidak dihubungkan 
dengan sebuah kata, ide, atau tindakan yang mengandung makna baginya. Maka langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyimak diantaranya: 
1. Menentukan makna adalah sesungguhnya guru penting menjelaskan makna setiap 
ekspresi atau kalimat baru yang hendak diajarkan kepada para siswa. Untuk 
menjelaskan makna ini tentu terdapat berbagai cara yang ditempuh oleh guru, sesuai 
dengan maksud serta tujuan yang hendak dicapai. 
2. Memperagakan ekspresi. Setelah guru menetapkan, maka dia mengucapkan pokok dan 
hal yang baru itu beberapa kali. Dengan berdiri di muka kelas untuk ucapan pertama 
kali, kemudian bergerak dalam kelas dengan ucapan kedua dan selanjutnya, semua 
siswa dalam kelas dapat melihat dan menyaksikan dengan baik. 
3. Menyuruh mengulangi. Dalam hal ini, para siswa yang hendaknya meniru serta 
mengulangi apa yang disebutkan atau diucapkan oleh guru sementara mereka 
melakukan suatu gerak, atau menunjukkan pada suatu gambar atau objek. 
4. Memberikan latihan ekstensif. Guru tentu saja dapat mempergunakan berbagai cara, 
misalnya dengan drill ( mengulangi kata ) atau ekspresi yang telah diajarkan dalam 
situasi yang terbatas, dan dengan kosa kata serta struktur yang terbatas, dan latihan 
yang lebih luas atau aplikasi kombinasi antara bahan baru dengan bahan yang telah 
diajakan sebelumnya dalam komunikasi yang normal. Dalam kedua tipe latihan ini 
haruslah dibuat perencanaan yang baik serta pengawasan yang cermat dan teliti. 
Menyimak/mendengarkan adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang  
telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Menyimak adalah 
suatu kegiatan  yang merupakan suatu proses. Dikatakan sutu proses karena melalui 
tahapan-tahapan antara lain sebagai berikut: 
1. Tahap Mendengar; dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang 
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, jadi kita masih 
dalam tahap hearing. 
2. Tahap Memahami; setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita untuk 
mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh 
pembicara, maka sampailah kita tahap understanding. 
3. Tahap Menginterpretasi; menyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas 
kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara; dia menafsirkan atau 
menginterprestasiakan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam 
ujaran itu, dengan demikian maka penyimak telah tiba pada tahap interpreting. 
4. Tahap Mengevaluasi; setelah memahami serta dapat menafsirkan atau 
menginterpretasikan isi pembicara, penyimak pun mulai menilai atau mengevaluasi 
pendapat serta gagasan pembicara, di mana keunggulan dan kelemahan, di mana 
kebaikan dan kekurangan pembicara, maka dengan demikian sudah sampai pada 
tahap evaluating. 
5. Tahap menanggapi merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak, penyimak 
menyambut, mencamkan, menyerap serta menerima gagasan atau ide yang 
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, penyimak pun 
sampai pada tahap menang (responding ) Logan. (1972:39) 
 
b. Keterampilan Berbicara 
Secara fundamental, berbicara merupakan tindak instrumental dalam kehidupan 
manusia. Berbicara dan menyimak merupakan kemampuan dasar manusia untuk saling 
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mengerti dan menyelesaikan persoalan hidupnya. Pembicara bercerita agar dapat 
menyatakan dan memberi tahu sesuatu kepada penyimaknya untuk mengubah 
pengetahuan penyimaknya itu. Seseorang bercerita, karena ingin memengaruhi 
penyimaknya. Mereka bertanya agar dapat memeroleh informasi baru dari orang lain. 
Seseorang dapat meminta atau memohon sesuatu dan bahkan memerintah seseorang 
melalui berbicara. 
Tindak bahasa sangat berperan dalam proses menghasilkan bicara itu. Pada 
dasarnya pembicara memulai pembicaraan dengan tujuan ingin memengaruhi 
penyimaknya dengan cara tertentu. Untuk mencapai tujuan ini, maka mereka memilih dan 
mengucapkan kalimat-kalimat tertentu yang relevan dengan keyakinan bahwa 
pembicaraannya itu akan memengaruhi penyimak. jadi berbicara adalah kegiatan 
menyampaikan pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan memakai bahasa lisan 
”pesan verbal” dan dibantu oleh pesan nonverbal. 
 
Keterampilan Membaca 
Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam kegiatan 
membaca, kegiatan lebih banyak dititikberatkan pada keterampilan membaca daripada 
teori-teori membaca itu sendiri. Henry Guntur Tarigan menyebutkan tiga komponen 
dalam keterampilan membaca, yaitu: 
1. Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca. 
2. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang formal. 
3. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna. 
Henry Guntur Tarigan berpendapat bahwa “Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memeroleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. 
Nurhadi (1987: 123) Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang melibatkan 
berbagai faktor yang datangnya dari diri pembaca dan faktor luar . Oleh karena itu, proses 
membaca dilakukan oleh orang dewasa (dapat membaca) merupakan usaha mengolah dan 
menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu. Membaca adalah produksi 
yang menghasilkan pengetahuan, pengalaman dan sikap-sikap baru. Seperti halnya 
dengan sebuah perusahaan yang menghasilkan sesuatu melalui proses mengolah, 
membaca juga merupakan pengolah, yakni mengolah bacaan. Untuk mengolah inilah 
diperlukan modal tertentu. Secara garis besar aktivitas membaca berkaitan dengan dua 
hal pokok, yaitu pembaca dan bahan bacaan. 
Sebagaimana yang dikatakan Goodman (Nurhadi, 1987: 65) bahwa ketika seseorang 
membaca bukan hanya sekadar menuntut kemampuan mengambil dan memetik makna 
dari materi yang tercetak, melainkan juga menuntut kemampuan menyusun teks yang 
tersedia guna membentuk makna. Oleh karena itu, membaca dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan memetik makna atau pengertian bukan hanya dari deretan kata yang tersurat 
saja, melainkan juga makna yang terdapat antara deretan baris tersebut. Dalam kajian 
membaca jenis ini digolongkan ke dalam membaca kritis serta membaca kreatif.  
Di dalam kajian membaca dikenal banyak jenis membaca. Dasar pijakan dalam 
melakukan pembagian atau penggolongan jenis-jenis membaca tersebut tentunya 
bermacam- macam. Ditinjau dari terdengar atau tidaknyanya suara pembaca pada waktu 
membaca, kita dapat membagi jenis membaca antara lain: 
a. Membaca nyaring dan membaca dalam hati 
Selama ini banyak orang memberikan pengertian ihwal membaca nyaring secara 
sederhana sekali, yakni kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan 
melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Akibat 
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pengertian seperti itu, membaca nyaring dianggap sebagai kegiatan membaca yang 
sangat mudah dan siapa pun seolah-olah dapat melakukannya. 
b. Membaca intensif dan membaca ekstensif 
Membaca intensif merupakan program kegiatan membaca yang dilakukan secara 
seksama. Program membaca intensif merupakan salah satu upaya untuk 
menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara kritis, sedangkan 
membaca ekstensif merupakan program membaca yang dilakukan secara luas. Para 
siswa diberikan kebebasan dan keleluasaan dalam hal memilki baik jenis maupun 
lingkup bahan-bahan bacaan yang dibacanya.  
c. Membaca literal, kritis dan kreatif 
Membaca literal merupakan kegiatan membaca sebatas dan menangkap arti 
(mearning ) yang tertera secara tersurat(eksplisit). Artinya pembaca hanya berusaha 
menangkap informasi yang terletak secara literal (reading the line) dalam bacaan, 
tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam lagi, yakni makna-makna tersirat, 
baik pada tataran antar baris (by the line) maupun makna yang terletak dalam 
barisnya(beyon the line). Sedangkan membaca kritis adalah sejenis kegiatan membaca 
yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta 
analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan belaka.  
d. Membaca cepat dan efektif 
Tingkat kecepatan membaca dapat diukur dengan menghitung banyaknya kata yang 
dapat dibaca setiap menit, sedangkan tingkat pemahaman isi wacana dapat ditentukan 
dengan menghitung  besarnya prosentase jawaban yang benar terhadap petanyaan-
pertanyaan isi wacana. Dengan demikian membaca cepat dan efektif bukan hanya 
cepat, tetapi juga harus memperhatikan unsur pemahamannya. 
e. Membaca skimming dan skanning 
Membaca skimming adalah suatu teknik membaca dengan kecepatan tinggi untuk 
mencari hal-hal yang penting atau ide pokok dari suatu bacaan. Arti sebenarnya dari 
skimming adalah “terbang pada halaman demi halaman buku”. Skanning merupakan 
suatu teknik membaca cepat untuk mendapatkan suatu informasi tanpa membaca 
yang lain-lainnya.  
Fokus utama membaca adalah memberdayakan mata dan otak kita. Dengan mata 
kita melihat tulisan dan dengan otak kita memprosesnya, terutama gagasan-gagasan yang 
ada dalam tulisan itu. Tatkala mata melihat, secara otomatis otak kita melakukan 
interpretasi dan menyimpannya dalam syaraf memori. Kita menyerap gagasan atau 
konsep yang ada dalam tulisan itu, kemudian menginterpretasikannya, untuk selanjutnya 
disimpan dalam syaraf memori.                                                 
Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan 
pembacaan sandi (a recording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan 
menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi 
(decoding) menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan 
(oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang  
bermakna. Membaca merupakan suatu penafsiran atau interpretasi terhadap ujaran yang 
berada dalam bentuk tulisan adalah suatu proses pembacaan sandi (decoding process). 
Membaca sebagai bentuk keterampilan pasif berbahasa amat bermanfaat bagi 
pengembangan wawasan dan pengetahuan seseorang. Semakin banyak mengetahui 
sesuatu ada kecenderungan seseorang merasa semakin tidak banyak tahu sehingga terus-
menerus mencari tahu, antara lain lewat membaca. Semakin banyak tahu tentang sesuatu 
seseorang akan semakin luas referensinya sehingga akan semakin bijak dan semakin tepat 
dalam menentukan ataupun mengambil keputusan, meski tidak akan pernah sempurna. 
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Tujuan membaca adalah untuk mencari dan memeroleh informasi, mencakup isi, 
serta memahami makna bacaan. Makna (arti) erat sekali hubungannya dengan maksud 
dan tujuan dalam membaca. 
Anderson (Tarigan, 1986: 10), mengemukakan bahwa tujuan utama membaca 
adalah mencari serta memeroleh informasi, mencakup isi dan dapat memahami makna 
bacaan. Artinya, membaca haruslah memperhatikan disiplin ilmu atau pengetahuan yang 
akan dibaca. 
Sesuai dengan hal yang telah dipaparkan di atas mengenai tujuan membaca, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa tujuan membaca adalah sebagai alat untuk memperoleh 
informasi, ilmu atau apa saja sesuai dengan kebutuhan atau minat seseorang. Demikianlah 
makna itu akan berubah, karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-beda 
yang dipergunakan sebagai alat untuk menginterpretasikan kata-kata tersebut. 
 
Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan suatau keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secra tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis haruslah 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis 
ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur.  
Antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. Bila kita menulis 
sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin agar tulisan itu dibaca oleh orang lain, paling 
sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Demikianlah hubungan antara menulis dan 
membaca pada dasarnya adalah hubungan antara penulis dan pembaca. 
Tugas penulis adalah mengatur/menggerakkan suatu proses yang mengakibatkan 
suatu perubahan tertentu dalam bayangan/kesan pembaca. Perubahan yang dimaksudkan 
itu mungkin saja salah satu dari ketiga jenis berikut ini: 
1. Suatu perubahan yang mengakibatkan adanya rekonstruksi terhadap bayangan/kesan 
itu atau (paling sedikit) beberapa bagian daripadanya. 
2. Suatu perubahan yang memperluas atau mengembangkan bayangan kesan itu, yang 
memberi tambahan terhadapnya. 
3. Suatu perubahan yang mengubah kejelasan atau kepastian/ketentuan yang telah 
dipertahankan beberapa bagian dari  bayangan tersebut. Di samping itu kita pun dapat 
menambahkan kemungkinan yang keempat dari hasil usaha dari sang penulis yakni: 
4. Tidak ada perubahan sama sekali.(Emery[et al], 1970:217). 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut  kalau mereka memahami bahassa dan 
gambaran grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, 
tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu 
refresentasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini merupakn perbedaan 
utama antara lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis.  
Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 
langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 
berpikir secara kritis dan memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah 
yang kita hadapi, dan menyusun urutan bagi pengalaman. Menulis adalah suatu bentuk 
berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca tertentu dan bagi waktu tertentu. Salah satu 
tugas-tugas terpenting sebagai penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan 
berpikir, yang akan dapat menolongnya, mencapai maksud dan tujuannya. Yang paling 
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penting di antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu adalah penemuan, susuanan, dan 
gaya. Secara singkat belajar menulis adalah belajar berpikir dalam/dengan cara 
tertentu.(D. Angelo,1980:5). 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul penelitian ini aplikasi teori ilmu bahasa terhadap pandangan 
ilmu bahasa Indonesia dengan menggunakan metode aplikasi teori ilmu bahasa pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo, maka penelitian ini digolongkan kedalam penelitian 
tindakan kelas (action research class). Penelitian tindakan ini dilakukan untuk 
menggambarkan dan mengamati proses belajar siswa kelas VIII SMP terteliti dengan 
metode rangsangan visual. Mekanisme pelaksanaannya dengan dua siklus. Setiap siklus 
masing-masing dilasanakan dengan tiga tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan dan 
Pengamatan, (3) Refleksi.  Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu upaya untuk 
memperbaiki praktik pembelajaran agar lebih bermafaat. Dengan demikian guru dapat 
mengetahui secara jelas masalah-masalah yang ada di kelas  dan bagaimana mengatasi 
masalah tersebut. 
Tahap- tahap siklus di atas dapat dideskripsikan  sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia  
2. Perencanaan tindakan 1: tindakan, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
3. Perencanaan tindakan 2: revisi tindakan 1, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
4. Perencanaan tindakan 3: revisi tindakan 2, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
5. Simpulan : target pembelajaran  yang dicapai 
Metode penelitian adalah suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sebagai upaya suatu penelitian, maka metode 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan cara kerja, 
cara memeroleh sampel, dan mendapat simpulan. 
Data penelitian ini berupa perencanaan, data pelaksanaan, data evaluasi, dan data 
hasil. Data penelitian itu diperoleh melalui observasi, studi dokumentasi, dan tes dari 
setiap tindakan perbaikan penggunaan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
membaca intensif dan ekstensif bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. Data tersebut 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Data Perencanaan  
Data perencanaan berupa rancangan pembelajaran guru. Rancangan tersebut  meliputi 
rumusan tujuan pembelajaran, penyusunan kegiatan belajar-mengajar, materi dan 
sumber belajar, pemilihan media, dan perencanaan evaluasi. 
2. Data Pelaksanaan  
Data pelaksanaan berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif dalam 
pembelajaran   membaca intensif dan ekstensif yang dimualai menyediakan buku 
bacaan dan publikasi. Data tersebut berdasarkan hasil observasi dan catatan 
pengamatan tentang kegiatan siswa yang dibimbing guru selama proses belajar 
membaca intensif dan ekstensif berlangsung hingga guru dan siswa melakukan 
evaluasi terhadap hasil tulisannya. 
 
3. Data Evaluasi 
Data evaluasi meliputi data proses dan data produk. Data proses dilakukan dengan 
cara mengobservasi kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran dari tahap 
mengeja sehingga mampu membaca intensif dan ekstensif dan publikasi. Sedangkan 
data produk berupa hasil karangan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
karangan deskripsi denga kategori (1) kesesuaian isi dengan tema, (2) jumlah kata, (3) 
pemilihan kata, (4) organisasi bacaan, (5) penggunaan EYD. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Paparan Proses Pratindakan 
Sebelum penelitian dilaksanakan atau prasiklus kegiatan yang dilaksankan adalah: 
(1) memberikan angket untuk minat dan kesulitan siswa terhadap pembelajaran 
membaca intensif dan ekstensif, (2) memberikan free tes untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam membaca intensif dan ekstensif seperti yang sudah direncanakan. Terlebih 
dahulu peneliti melaksanakan simulasi pembelajaran membaca intensif dengan metode 
Aplikasi teori ilmu bahasa pada siswa SMP Negeri 3 Palopo. Dalam pembelajaran 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif ini, ditekankan pada bagaimana tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran keterampilan membaca intensif dan ekstensif. 
Sosialisasi  dibutuhkan pada tahap pratindakan untuk menghindari kesalahan 
persepsi dari siswa dan guru dalam melaksankan metode rangsangan visual pada 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif. Pratindakan ini dilakukan untuk 
memberikan observasi awal pada peneliti tentang proses pembelajaran yang terjadi dalam 
kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
            Pada bagian ini diuraikan tentang data dan temuan dan penelitian siklus I yang 
meliputi proses dan hasil penelitian tindakan pembelajran membaca intensif dan ekstensif 
melalui aplikasi teori ilmu bahasa, yang terdiri atas (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) penilaian, (4) hasil pelaksanaan tindakan, dan (5) refleksi.  
2. Perencanaan Tindakan  
Kegiatan peneliti yaitu (1) menyiapkan silabus, (2) berkolaborasi dengan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, (3)membantu guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, (4) berkolaborasi dengan dengan melakukan tes siklus I, dan (5) 
menganalisis hasil tes siklus I. 
Kegiatan  guru meliputi, (1) bersama peneliti menyusun rencana pembelajaran,  (2) 
melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk dalam rencana pembelajaran, 
(3) guru bersama peneliti melakukan tes siklus, (4) menilai hasil tes siklus I, (5) memberi 
umpan balik tentang hasil tes siswa, dan (6) memberikan penghargaan kepada siswa atau 
kelompok yang berhasil.  
Kegiatan siswa dalam pembelajaran, meliputi (1) mengikuti kegiatan pembelajaran, 
(2) menyimak penjelasan guru, (3) menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, (4) bertanya 
jawab dengan guru. 
Aplikasi teori ilmu bahasa pada keterampilan membaca intensif dan ekstensif 
diawali dengan menyiapkan siswa untuk memulai pembelajaran, menyampaikan 
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan pelaksanaan aplikasi 
teori ilmu bahasa kemudian membagi siswa dalam empat kelompok, tiap kelompok 
berjumlah empat sampai lima orang. Setiap kelompok akan mendapatkan materi 
membaca yang berbeda. Untuk mencapai indikator tersebut, kegiatan pembelajaran dibagi 
menjadi tahap kegiatan: (1) tahap sebelum membaca intensif dan ekstensif, (2) tahap 
pelaksanaan membaca intensif dan ekstensif melalui aplikasi teori ilmu bahasa, (3) tahap 
sesudah membaca intensif dan ekstensif. 
Perencanaan tindakan tahap membaca intensif dan ektensif diterapkan pada 
pertemuan kedua dengan alokasi waktu 4x40 menit, alokasi waktu ini akan dibagi menjadi 
dua pertemuan yaitu pertemuan pertama (2x40 menit). Indikator yang ingin dicapai pada 
pertemuan pertama adalah (1) menjelaskan pengertian dan langkah-langkah dalam 
membaca intensif dan ekstensif, (2) melakukan kegiatan membaca intensif dan ekstensif.  
Langkah-langkah yang dilakukan sesudah membaca adalah: (1) menyiapkan siswa 
memulai pembelajaran, (2) menyiapkan siswa untuk menyunting hasil bacaan, (3) 
mendiskusikan hasil suntingan kelompok lain, (4) mengarahkan siswa untuk 
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mengomentari isi bacaan. Dalam kegiatan pembelajaran ini, kegiatan siswa adalah 
melaksanakan pembacaan, bertanya jawab, dan diskusi. Menyelesaikan tugas-tugas 
pembelajaran sesuai dengan kelompok berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pada 
aplikasi teori ilmu bahasa untuk mencapai indikator.  
Penilaian pembelajaran yang digunakan adalah penilaian proses dan penilaian hasil. 
Penilaian proses diarahkan pada kegiatan guru dan siswa. Aspek yang dinilai pada proses 
kegiatan guru adalah sebagai berikut: (1) menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran, (2) menjelaskan pelaksanaan aplikasi teori ilmu bahasa, (3) membagi siswa 
dalam kelompok berdasarkan tema, (4) menugasi siswa memilih materi diskusi, (5) 
mengarahkan siswa dalam memahami tugas tiap kelompok, (6) menyiapkan siswa untuk 
diskusi. 
Aspek yang dinilai pada proses kegiatan siswa adalah sebagi berikut: (1) kesiapan 
siswa untuk memulai pembelajaran, (2) keaktifan siswa mendengarkan penjelasan 
tentang pelaksanaan teori ilmu bahasa, (3) keaktifan siswa dalam penbagian kelompok, 
(4) perhatian siswa terhadap tugas-tugas setiap kelompok, (5) kesiapan untuk membaca 
sebuah bacaan, (6) kesungguhan siswa mengikuti diskusi. Aspek yang dinilai  pada hasil 
diarahkan pada kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan, mampu membuat 
sebuah wacana berdasarkan tema, dan menyunting karya teman. Ada beberapa penilaian 
keterampilan membaca yang dijadikan indikator pada penilaian membaca intensif dan 
ekstensif yaitu: (1) kesesuaian isi dengan tema diberikan skor maksimum 25, (2) jumlah 
kata diberikan skor maksimum 20, (3) pemilihan kata diberikan skor maksimum 20, (4) 
organisasi bacaan diberikan skor 20, (5) penggunaan EYD diberikan skor maksimum 15 
sehingga skor keseluruhan maksimum adalah 100. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan lebih ditekankan pada dua aspek, yaitu proses dan 
hasil belajar. Aspek proses menekankan pada pelaksanaan pembelajaran membaca 
intensif dan ekstensif melalui aplikasi teori ilmu bahasa dan hasil menekankan pada hasil 
membaca intensif dan ekstensif siswa. Untuk mengetahui aspek ini dilakukan pengamatan 
terhadap proses dan hasil pembelajaran yang berlangsung selama dua kali pertemuan. 
Pada pertemuan pertama, pembelajaran difokuskan pada tahap sebelum membaca, dan 
pertemuan kedua difokuskan pada tahap sesudah membaca.  
 
a. Tahap sebelum membaca 
Pada tahap sebelum membaca, pelajaran difokuskan pada  (1) menentukan   tema, 
(2) memahami isi bacaan dengan metode aplikasi teori ilmu bahasa, (3) memahami 
kegiatan-kegiatan lapangan yang akan dilakukan siswa untuk mencapai indikator. 
Kegiatan awal dimulai dengan menyiapkan siswa, mengabsen siswa untuk 
mengetahui siswa yang hadir, kemudian melakukan asperasi membaca intensif dan 
ekstensif tujuan untuk mengetahui apa yang pernah dilakukan siswa pada saat membaca, 
ternyata siswa tidak memperhatikan teman yang membaca, sehingga guru memancing 
siswa dengan sebuah pertanyaan tentang apakah siswa pernah memperhatikan tentang 
buku bacaan yang ada di perpustakaan yang bisa dibaca. 
Pada pembentukan kelompok, guru menggunakan model berhitung genap dan ganjil. 
Semua yang bernomor ganjil berkumpul dalam satu kelompok, demikian halnya dengan 
kelompok bernomor genap. Akhirnya terbentuk enam kelompok yang terdiri atas lima 
orang. Kegiatan selanjutnya, siswa secara berkelompok mendiskusikan bentuk dan 
menyiapakan sebuah bacaan, juga menentukan langkah-langkah selanjutnya, pada tahap 
ini guru terlihat melakukan intervensi yang berlebihan pada keinginan-keinginan siswa 
untuk melakukan kunjungan pada tempat tema. 
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Tabel 1: Hasil observasi 
Tahap Indikator Deskriptor Kualifikasi 
Sebelum 
membaca 
a. Kegiatan awal  a. menyimak penjelasan  guru 
b. bertanya jawab  
2 
2 
 b. Pembentukan 
kelompok 
a. Berpartisipasi dalam 
pembentukan  kelompok 
b. Berpartisipasi dalam diskusi 
 
3 
2 
 c.  Diskusi kelompok a. Memperhatikan bimbingan 
guru 
b. Menyimak kesimpulan 
 
3 
3 
Pada tabel observasi pada tahap sebelum membaca untuk kegiatan siswa terdapat 
tiga indikator yaitu: (a) kegiatan awal, (b) pembentukan kelompok, dan (c) diskusi 
kelompok. Pada kegiatan awal siswa dapat secara cukup dalam memperhatikan 
penjelasan guru, tetapi dalam tanya jawab agak kurang, sementara pada kegiatan 
pembentukan kelompok, bentuk partisipasi siswa dalam pembentukan kelompok cukup 
baik, tetapi partisipasi dalam diskusi kurang baik. Pada indikator kegiatan diskusi  antar 
kelompok tergolong baik, semua siswa aktif  dalam kelompok karena mereka banyak 
mengajukan saran tentang kegiatan peninjauan di luar sekolah nantinya. 
 
b. Tahap membaca 
Pada tahap ini difokuskan pada (1) masing-masing menyiapkan buku  bacaan  
berdasarkan tema, (2) tiap kelompok perwakilan satu orang untuk membaca depan kelas, 
(3) semua siswa memperhatikan temannya yang membaca di depan kelas,           (4)  siswa 
disuruh menyimpulkan isi bacaan tersebut. Kegiatan dimualai dengan menyapa siswa 
dengan salam selanjutnya guru memberikan apersepsi. Kemudian, memberikan motivasi 
kepada siswa tentang pentingnya bekerja secara berkelompok dan bagaimana membaca 
yang baik. Dalam pemberian penjelasan siswa memperhatiakan secara serius, guru 
kembali menjelaskan apabila ada siswa yang belum paham.  
 
c. Tahap setelah membaca 
Pada tahap ini ditekankan adalah (1) siswa dapat menyunting isi bacaan,                      
(2) mendiskusikan hasil suntingan. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan apersepsi, kemudian 
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya bekerja secara berkelompok dan 
bagaimana menyunting suatu bacaan yang baik dan memperhatikan kesalahan ejaan, 
pilihan kata, keefetifan kalimat, keterpaduan paragraf, dan kebulatan wacana pada saat 
membaca intensif dan ekstensif. 
Dapat dilihat aktifitas siswa dalam menyunting tulisan kelompok lain, dengan 
menemukan kesalahan dari lima bentuk penyuntingan di atas. Penyuntingan tulisan siswa 
dapat menjadi motivasi bagi siswa yang  karyanya disunting untuk mempertanyakan 
alasan penyuntingan oleh kelompok lain. Dengan demikian diskusi pada tahap ini dapat 
menjadi arena untuk melakukan klasifikasi terhadap karya yang disunting. Kejelian dan 
kepekaan siswa menjadi penting, di samping itu siswa dituntut untuk menguasai dan 
memberikan alasan mengapa mereka memilih salah satu bentuk suntingan. 
 
4. Penilaian 
Penilaian tindakan, dilakukan melalui penilaian proses dan penilaian hasil. Pada 
penilaian proses aspek yang dinilai adalah proses kegiatan siswa sebagai berikut: (1) 
kesiapan siswa memulai pembelajaran, (2) mendengarkan penjelasan tentang aplikasi 
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teori ilmu bahasa, (3) keaktifan siswa dalam pembagian kelompok, (4) perhatian siswa 
terhadap tugas setiap kelompok, (5) kesiapan siswa dalam membaca,  (6) menyunting isi 
bacaan, (7) mendiskusikan dengan kelompok lain.  
Dari hasil observasi terhadap kendala-kendala yang ditemukan yaitu:  
a. Kegiatan guru: 1) pemberian apersepsi kurang menarik, bisa dilihat dengan 
banyaknya siswa yang belum bisa menyajikan intensif dan ektensif seperti yang 
diajarkan oleh guru, 2) langkah-langkah pembelajaran kurang sesuai dengan rencana 
pembelajaran, pergantian kelompok asal menjadi kelompok nomor yang belum 
terlaksana waktu sudah habis, 3) alokasi waktu tidak tepat, membutuhkan waktu lebih 
panjang untuk menyesuaikan dengan skenario pembelajaran, 4) suasana kelas belum 
kondusif, karena guru kurang menguasai pengelolaan kelas terutama pada saat 
pergantian kelompok, suasana menjadi sangat gaduh dan siswa menghabiskan banyak 
waktu untuk menemukan teman kelompoknya. 
b. Kegiatan siswa: 1) kesiapan menerima pelajaran kurang, banyak yang bergurau dan  
dalam pembelajaran, 2) lambat mengerjakan tugas sehingga waktu yang disediakan 
kurang, 3) siswa yang kurang mengerti tidak mau bertanya sehingga penguasaan 
materi kurang, 4) aktivitas selama mengikuti pembelajaran membaca intensif dan 
ekstensif, kebanyakan mereka mengobrol di luar materi, 5) hasil pekerjaan dalam 
membaca intensif dan ekstensif kurang memenuhi syarat atau kurang baik.  
Dari hasil monitoring terhadap kegiatan guru masih terdapat kendala-kendala yang 
ditemukan yaitu: 1) alokasi waktu kurang tepat, hanya bergeser sedikit lebih panjang 
waktu yang direncanakan, 2)  penekanan pada siswa untuk membaca intensif dan 
ekstensif masih kurang, 3) penilaian prestasi tiap kelompok  belum terlaksana. 
5. Hasil Tes Pratindakan 
Tabel 2 : skor dan nilai keterampilan membaca intensif dan ekstensif secara 
individu SMP Negeri 3 Palopo 
 No Kode Sampel Skor/bobot Nilai akhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
06 018 
06 002 
06 019 
06 033 
06 001 
06 003 
06 004 
06 020 
06 022 
06 032 
06 005 
06 006 
06 017 
06 023 
06 031 
06 015 
06 016 
06 021 
06 024 
06 030 
06 034 
06 026 
06 029 
85/100x100 
63/100x100 
70/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
60/100x100 
86/100x100 
60/100x100 
60/100x100 
78/100x100 
63/100x100 
60/100x100 
75/100x100 
75/100x100 
51/100x100 
65/100x100 
64/100x100 
90/100x100 
80/100x100 
63/100x100 
73/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
85 
63 
70 
75 
95 
60 
86 
60 
60 
78 
63 
60 
75 
75 
51 
65 
64 
90 
80 
63 
73 
75 
95 
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24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
06 035 
06 042 
06 007 
06 027 
06 036 
06 038 
06 011 
77/100x100 
70/100x100 
63/100x100 
80/100x100 
62/100x100 
70/100x100 
85/100x100 
77 
70 
63 
80 
62 
70 
85 
 
 
6. Deskripsi hasil tes siklus pertama  
Berdasarkan temuan dalam pratindakan, maka dapat diterapkan metode yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa, dengan metode 
aplikassi teori ilmu bahasa. Penerapan teori tersebut pada siklus pertama menekankan 
pada keempat yaitu kesesuaian isi dengan tema, jumlah kata, pemilihan kata, organisasi 
bacaan, penggunaan EYD. Data hasil akan dibahas pada uraian berikut: 
Tabel 3: skor dan nilai ketrampilan membaca intensif dan ekstensif secara individu 
SMP Negeri 3 Palopo pada siklus I. 
No Kode Sampel Skor/bobot Nilai akhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
06 018 
06 002 
06 019 
06 033 
06 001 
06 003 
06 004 
06 020 
06 022 
06 032 
06 005 
06 006 
06 017 
06 023 
06 031 
06 015 
06 016 
06 021 
06 024 
06 030 
06 034 
06 026 
06 029 
06 035 
06 042 
06 007 
06 027 
06 036 
06 038 
06 011 
85/100x100 
63/100x100 
70/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
60/100x100 
86/100x100 
60/100x100 
60/100x100 
78/100x100 
63/100x100 
60/100x100 
75/100x100 
75/100x100 
51/100x100 
65/100x100 
64/100x100 
90/100x100 
80/100x100 
63/100x100 
73/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
77/100x100 
70/100x100 
63/100x100 
80/100x100 
62/100x100 
70/100x100 
85/100x100 
85 
63 
70 
75 
95 
60 
86 
60 
60 
78 
63 
60 
75 
75 
51 
65 
           64 
           90 
80 
63 
73 
75 
95 
77 
70 
63 
80 
62 
70 
85 
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7. Deskripsi hasil tes siklus kedua 
Berdasarkan temuan hasil siklus I, maka dapat ditetapkan bentuk metode yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa, yakni metode aplikasi 
teori ilmu bahasa. Penerapan metode pembelajaran tersebut pada siklus kedua 
menekankan pada kelima aspek tersebut. 
Tabel 4: skor dan nilai ketrampilan membaca intensif dan ekstensif secara individu 
SMP Negeri 3 Palopo pada siklus II. 
No Kode Sampel Skor/bobot Nilai akhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
06 018 
06 002 
06 019 
06 033 
06 001 
06 003 
06 004 
06 020 
06 022 
06 032 
06 005 
06 006 
06 017 
06 023 
06 031 
06 015 
06 016 
06 021 
06 024 
06 030 
06 034 
06 026 
06 029 
06 035 
06 042 
06 007 
06 027 
06 036 
06 038 
06 011 
85/100x100 
79/100x100 
70/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
60/100x100 
86/100x100 
70/100x100 
80/100x100 
78/100x100 
65/100x100 
60/100x100 
75/100x100 
75/100x100 
75/100x100 
65/100x100 
75/100x100 
90/100x100 
80/100x100 
76/100x100 
73/100x100 
75/100x100 
95/100x100 
77/100x100 
70/100x100 
87/100x100 
80/100x100 
82/100x100 
70/100x100 
85/100x100 
85 
79 
70 
75 
95 
60 
86 
70 
80 
78 
65 
60 
75 
75 
75 
65 
         75 
         90 
80 
76 
73 
75 
95 
77 
70 
87 
80 
82 
70 
85 
 
 
8. Pembahasan  
Berdasarkan hasil tes siklus kedua dapat disimpulkan pembelajaran membaca 
intensif dan ekstensif dengan penerapan teori ilmu bahasa dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Sekalipun pembelajaran keterampilan membaca intensif 
dan ekstensif dilaksanakan hanya sampai pada siklus kedua namun telah tercapai hasil 
yang memuaskan yakni kelima aspek kesesuaian isi dengan tema, jumlah kata, pemilihan 
kata, organisasi bacaan, penggunaan EYD dapat dikuasai dengan baik oleh siswa sehingga 
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode aplikasi teori ilmu bahasa 
dapat meningkatkan pelajaran membaca intensif dan ekstensif.  
Temuan penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, perencanaan pembelajaran 
yang disusun sebagai acuan pembelajaran bisa menskenario guru dalam mengelola 
pembelajaran. Tiga aspek yang menjadi unsur pokok dalam merencanakan pembelajaran 
yaitu, menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan kompetensi  yang harus dicapai, 
memilih dan mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar, serta merancang 
skenario pembelajaran dapat dipenuhi. Penilaian keberhasialn guru atas perencanaan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran pada kedua siklus menunjukkan 
bahwa kemampuan guru baik. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan 
yang tersusun. Kedua, pelaksanaan proses belajar mengajar dengan  baik apabila siswa 
memiliki minat yang tinggi dan beraktivitas sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
sudah dirancang selama mengikuti pembelajaran khususnya membaca intensif dan 
ekstensif. Ketiga, penilaian keberhasilan siswa selama proses pembelajaran dengan 
sasaran hasil belajar kelompok juga menunjukkan adanya peningkatan. Penilaian 
terhadap hasil kerja kelompok selama siklus dinilai dengan sistem kelompok, sedangkan 
untuk individu dilaksanakn pada free tes dan post tes serta hasil kerja siswa secara 
individu. 
9. Refleksi Pembelajaran Keterampilan Membaca 
Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan pembelajaran dalam 
kegiatan refleksi ini disimpulkan dan dibahas tentang temuan dan hasil penelitian selama 
dua siklus. Pada akhir kegiatan refleksi dilakukan antar guru dan peneliti. Selain itu 
kegiatan ini juga dilakukan dengan memperhatikan respon siswa. Refleksi diarahkan pada 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian 
proses dan penilaian hasil.  
a. Refleksi pada tahap pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca 
Refleksi pada tahap pelaksanaan pembelajaran melalui metode aplikasi ilmu bahasa 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Pada kegiatan awal guru membentuk kembali kelompok baru agar siswa dapat 
berintraksi lebih baik dengan siswa lain dan mengantisipasi kejenuhan dengan 
situasi dalam kelompoknya. 
2) Guru mengadakan apersepsi dan memberikan kebebasan pada masing-masing 
siswa agar memiliki pola intraksi baru dan mengetahui kemampuan  awal siswa. 
3) Pelaksanaan kegiatan inti, kegiatan saling mengoreksi dan memperbaiki kesalahan 
siswa dengan pola konferensif dalam kelompok kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
4) Pelaksanaan kegiatan akhir, pemberian tugas tambahan kepada siswa yang kurang 
aktif, sebagi wujud usaha guru dalam mengaktifkan seluruh siswa.  
5) Kegiatan guru dengan memberikan penekanan pada aspek membaca yang masih 
kurang dilaksanakan dengan pola tanya jawab yang melibatkan semua siswa. 
6) Memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang berhasil dapat 
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Refleksi terhadap penilaian pembelajaran keterampilan  membaca  intensif dan    
ekstensif. 
Setelah kegiatan penilaian dilakukan baik proses maupun hasil, dilakukan refleksi 
pada penilaian secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Adapun hasil refleksi pada 
penilaian pembelajaran membaca melalui metode aplikasi teori ilmu bahasa yang 
diuraikan sebagai berikut. 
1) Penilaian proses dilaksanakan guru sesuai lembar observasi. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa.  
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2) Penilaian proses digunakan dapat memberi arahan kepada guru tentang aktivitas 
yang dilaksanakan dengan  memperhatikan kemampuan yang harus dimiliki siswa. 
Penilaian hasil dapat membantu guru menganalisis kemampuan siswa. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan uraian pada bab di atas, maka pada bagian ini akan diuraikan simpulan 
tentang analisis data. Adapun kesimpulanya sebagai berikut. 
1. Berdasarkan uraian di atas yang dilakukan pada empat keterampilan, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, akan tetapi penulis terfokus pada keterampilan membaca 
intensif dan ekstensif. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar bahasa 
indonesia pada aspek membaca intensif dan ekstensif melalui metode penerapan 
teori ilmu bahasa, pada siklus pertama rata-rata 60 atau kategori cukup, kemudian  
kemampuan membaca intensif dan ekstensif meningkat menjadi 85 pada kedua 
atau kategori sangat baik. Dengan pula partisipasi atau keaktifan siswa.  
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